BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Eksistensi perempuan dan kebebasan perempuan di Indonesia adalah hal yang
absolut untuk dimiliki setiap individu terlepas dari jenis kelaminnya. Namun, sejak
terciptanya masyarakat, kebebasan perempuan selalu dibatasi. Hak dan kesempatan
laki-laki hingga kini masih tidak setara dengan perempuan. Didorong dengan
berkembangnya zaman dan globalisasi, perjuangan perempuan Indonesia akan
kesetaraan semakin berkembang. Gerakan fenimisme bertujuan untuk membantu
perempuan memperjuangkan hak dan kebebasan perempuan di masyarakat Indonesia

yang dominan patriarkhi.

Tubuh perempuan dalam budaya patriarkhat telah menjadi penghalang bagi
perempuan untuk menentukan diri. Budaya patriarkhat hanya mengakui eksistensi
laki-laki sebagai individu bebas, sedangkan perempuan ditetapkan sebagai kehidupan
yang sudah pasti, tetap dan tidak ada kebebasan. Budaya patriarkhat menggunakan
kelemahan fisik perempuan sebagai landasan untuk membenarkan nilai superioritas
laki-laki dan kelemahan absolut perempuan. Kebebasan adalah hal penting bagi
manusia. Manusia bisa memiliki kemauan sendiri dan tidak terikat pada aspek
biologis semata oleh karena kebebasan yang ia miliki. Karena itu dihadapan

kehidupan dengan bermacam kemungkinan dan pilihan, manusia dapat menentukan
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makna hidup, termasuk menentukan makna tubuh. Hal ini berlaku bagi perempuan
dan laki-laki. Penyebab penindasan perempuan dalam budaya patriarkhat adalah
semangat penindasan yang terdapat dalam kesadaran manusia, baik perempuan dan
laki-laki. Penundukan perempuan dibawah nilai-nilai patriarkhis bukan hanya

merugikan perempuan, tetapi juga laki-laki.

Pembebasan tubuh perempuan memiliki dua tingkat. Pertama, pada level
pemikiran. Kedua, pada level praksis. Ditingkat pemikiran, Beauvoir mengemukakan
dua konsep. Pertama adalah konsep subjek dengan tubuh yang berbeda. Kedua adalah
semangat persahabatan dan kemurahan hati. Pada level praksis, kemandirian
ekonomi, sosial dan politik merupakan gerbang aktualisasi pembebasan tubuh
perempuan. Kemandirian ini akan efektif jika didukung oleh kesetaraan perempuan
dan laki-laki secara ekonomi, sosial, budaya dan politik. Level praksis lainnya adalah
revolusi sosial. Agenda terakhir ini, malah mengakibatkan penaklukan terhadap
perempuan hilang-muncul-hilang. Karena itu, dalam memperjuangkan pembebasan

tubuh perempuan, perempuan harus mempunyai agenda perjuangan sendiri.

Dampak pemikiran Beauvoir bagi feminisme bertujuan untuk mengangkat
martabat perempuan dan penegakan nilai-nilai kemanusiaan. Perempuan adalah
manusia sama seperti laki-laki. Namun, perempuan memiliki keistimewaan tersendiri,
memiliki banyak potensi dan karunia yang dapat digunakan untuk membangun
kehidupannya dan kehidupan dunia umumnya. Kualitas-kualitas diri perempuan yang

menonjol seperti kelemahlembutan, kesabaran, kasih sayang, ketulusan, perhatian
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yang penuh cinta, keibuan, kerendahan hati adalah modal dasar yang dapat dijadikan
kekayaan bersama untuk suatu perubahan kehidupan kearah yang lebih aman, adil
dan sejahtera. Oleh karena itu, berikan peluang yang lebih besar bagi perempuan
untuk mengespresikan seluruh dirinya. Biarkan perempuan memperjuangkan hak-
haknya yang telah lama hilang. Perjuangan mereka adalah perjuangan kita semua dan

untuk kita semua.

5.2 Saran

Tentu saja gerakan perjuangan kaum feminis tidak diterima begitu saja oleh
kaum laki-laki maupun kaum perempuan sendiri. Banyak laki-laki toidak mau
menerimanya karena tidak mau kehilangan monopoli atas perempuan. Sebagian lagi
menolak karena status dan harga diri mereka terancam. Namun, kita mesti terbuka
dan mendukung gerakan ini sebagai sebuah pembaharuan terhadap buadaya kita yang
sifatnya patriarkhat, agar dominasi kaum laki-laki terhadap perempuan dalam segala
segi kehidupan dapat dihapus sehingga perempuan dapat mengungkapkan dirinya

secara bebas.

Maka sekarang kita tidak boleh terbius dengan budaya kita yang salah
memposisikan perempuan dibawah laki-laki. Perjuangan kita harus terorientasi pada
humaniarkhat, artinya kita harus membuka diri, menerima dan mengakui mereka
sebagaimana adanya mereka, bukannya menindas atau memeras hak hidup mereka.

Oleh karena kebudayaan kita yang kental dengan ideologi patriarkhat, maka kita
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harus berani berjuang untuk mengubahnya, tanpa harus mempertahankannya. Kita
harus berani meninggalkan konsep budaya lama kita yang menganggap rendah kaum
perempuan, dan menghidupi suatu suasana baru dimana perempuan mendapat posisi
yang setara dengan laki-laki tanpa ada penindasan dan diskriminasi. Yang kita hidupi
adalah suatu kehidupan yang diwarnai oleh keharmonisan dengan tetap menghargai

hak-hak asasi dari setiap individu manusia.
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